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<b>ABSTRAK</b>

Rumah Sakit PMI Bogor belum mengembangkan Sistem Informasi Manajemen, akan tetapi sudah

mel aksanakan penanganan data dan informasi secara sederhana. Walaupun demikian dokumentasi dan alur
informasi belum memadai dalam hal kelengkapan, kontinuitas pencatatan dan akurasi data karena belum
dibangunnya model sistem informasi manajemen yang utuh. Saat ini penanganan data dan informasi di RS
PMI dihadapkan pada kendala sumberdaya manusia, sarana, dana dan dukungan dari pihak pimpinan.

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan SIM Logistik Obat, menyusun model SIM Logistik
Obat, menyusun struktur organisasi dan menyusun kebutuhan sumberdaya manusia dan sarana fisik.
Metodologi yang digunakan adalah studi kasus dengan analisis kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan Cara diskusi kelompok terfokus, wawancara mendalam dan tinjauan dokumen. Model SIM RS PMI
yang dianggap memadai adalah Modular Design System, sehingga SIM Logistik Obat akan merupakan sub
sistem yang berdiri sendiri tetapi memberikan input data dan informasi bagi SIM RS PMI.

Temuan menunjukkan bahwa model yang sudah ada dapat dikembangkan menjadi SIM Logistik Obat.
Dokumentasi secara manual harus diteruskan tetapi disertai dengan melakukan penyempurnaan terhadap (a)
tabel output yang diinginkan baik bagi RS PMI, maupun pasien, (b) tabel input dan formulir yang
diperlukan ,untuk memperoleh data dalam upaya menghasilkan tabel output yang diinginkan, dan (c)
mekanisme dan alur data dan informasi. Stok obat dan alat kesehatan yang bersifat emergensi dipantau
penggunaan dan stoknya secara manual dan computerized, yaitu dengan menampilkannya secara visual
dalam bentuk grafik. Di apotik, peningkatan efisiensi penanganan data dengan komputer harus dilakukan
dengan menyempumakan software sehingga data penjualan, nilai penjualan dan stok obat dapat diketahui
setiap saat apabila diperlukan.

Disarankan agar SIM RS PMI dan SIM Logistik Obat dapat dibangun dengan segera untuk meningkatkan
mang emen RS PMI, meningkatkan pelayanan, dan menciptakan manajemen yang transparan, dalam menuju
peningkatan kinerja RS PM| secara keseluruhan.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Despite the facts that the Indonesian Red-Cross Hospital (IRCH) has not yet developed a Management
Information System (MIS), the hospital has already started with a simple data and information management.
Nevertheless, the data and information documentation and distribution is regarded insufficient in terms of
completeness, continuity and accuracy due to inavailability of appropriate model of MIS. Currently, data
and information management at the IRCH is heavily constrained with the quantity as well as quality of
human resources, infrastructure, funding and the top level management support.
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This study is aimed to analyze the needs of Drug L ogistic Management Information System (DL-MIS),
develop the model of DL-MIS, establish the organization structure and human resources needed, and
estimate the required physical infrastructure and hardware. The research methodology is a case study with
gualitative analysis. The datais gathered through focus group discussions, indepth interviews, and document
reviews. The model chosen for the IRCH MISisaModular Design System, and hence the DL-MIS will
become an independent subsystem which shares data and information with the IRCH MIS.

The findings indicate that current information management at the IRCH could be developed into DLMIS.
Manual system of the DL management can be improved with further enhancement on (a) the form of the
output tables needed by the IRCH and patients, (b) the input tables to record the necessary datain order to
produce the output tables, and (c) mechanism and distribution of data and information. The utilization and
stock of the emergency drug and medical supply has to be monitored through manual as well as
computerized recording, and then visually displayed in an informative graphics. At the pharmacy, efficiency
improvement on computerized system has to be conducted thoroughly by redesigning the software which
enable the system to record and automatically calculate the transaction, amount of sales, value of sales and
the stock

Finally, it is suggested that the IRCH MIS and DL-MIS could be established at the soonest time possible to
improve the quality of the hospital management, provide better hospital services, and create a transparent
management in the effort of increasing the whole IRCH performance.</i>



